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BAB V 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil uji analisis yang telah dilakukan serta didukung 
dengan uraian pembahasan diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui perbandingan tingkat kesehatan bank Jatim dan bank Jabar-Banten 
dengan menggunakan rasio RGEC. Penelitian ini dilakukan pada periode 2011 
hingga 2013. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari  
www.idx.co.id. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian perbandingan antara bank jabar 
banten dengan bank jatim menggunakan rasio RGEC, bahwa bank jatim lebih 
baik dari bank jabar banten dengan penilaian bank jatim memperoleh poin 6 
sedangkan bank jabar memiliki poin 1. Untuk setiap rasio RGEC yang memiliki 
perbedaan yaitu rasio npl, ldr, gcg, dan car sedangkan rasio RGEC yang tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan yaitu bopo, roa dan nim. 
1.2 Keterbatasan 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian ini yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menghitung rasio kuantitatif, apabila menemui 
rasio yang perhitungan menggunakan kualitatif maka tidak bisa 
digunakan.
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2. Sampel yang digunakan pada penelitian hanya ada dua bank, jadi 
kurang beragam hasil penelitian. 
3. Semua data dalam menghitung rasio berdasarkan pada laporan 
keuangan yang telah dipublikasikan, sehingga dalam menggali 
informasi hanya pada laporan keuangan masing-masing bank. 
4. Selama penelitian berlangsung, peneliti tidak bisa menemukan 
perhitungan tingkat kesehatan yang pasti terhadap resiko profil.  
1.3 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat digunakan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perbankkan yang bersangkutan yaitu Bank Jatim dan Bank Jabar 
hendaknya menjaga dan memperbaiki nilai tingkat kesehatan dari 
masing-masing rasio RGEC yaitu NPL, LDR, BOPO, GCG, NIM, ROA, 
dan CAR. 
2. Bagi peneliti yang akan datang dengan topik yang sama, hendaknya tidak 
hanya kuantitatif saja tetapi juga kualitatif, agar nilai yang didapat lebih 
Variatif dan untuk sampel dan periode disarankan ditambahkan dalam 
penelitian berikutnya. 
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